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Peningkatan produksi padi harus terus diupayakan Buah pinang mengandung zat arecoline sejenis 
alkaloid yang serupa dengan nikotin merupakan sebuah mengingat jumlah penduduk Indonesia yang terus 
ester metal-tetrahidrometil-nikotinat yang berwujud bertambah sementara beras merupakan makanan 
pokok sebahagian besar (90%) penduduk Indonesia. minyak basa keras bersifat toksik dan menyebabkan 
Menurut Suparyono dan Setyono (1997) usaha untuk kelumpuhan dan terhentinya pernafasan. Zat tersebut 
meningkatkan produksi tanaman padi menghadapi digunakan dalam bentuk erecolinum hydrobromicum 
banyak hambatan, salah satunya adalah gangguan yang dengan rumus kimia C8 H13 NO13 dikenal dengan 
disebabkan oleh hama keong mas (Pomacea  canaliculata). nama 1, 2, 5, 6 tetrahydro-1-metal N tetrahydronicotinat 
Badan Pangan Dunia (FAO), memperkirakan jumlah keru- dengan berat molekul 155,99 (Chemnitius 1926 dalam 
sakan yang disebabkan oleh hama itu berkisar 10-40%. Manicar 1979).
Keong mas adalah herbivora (pemakan tumbuhan), Dengan demikian tujuan dari percobaan ini 
sangat berbahaya karena menyerang padi pada umur adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak buah 
muda sehingga pembentukan rumpun terhambat, pinang terhadap tingkat mortalitas keong emas 
menyerang daun sehingga daun menjadi berlubang (P. canaliculata) pada berbagai stadia tingkat per-
dan terdapat jalur-jalur bekas lendir yang menye- tumbuhannya.
babkan gugurnya daun (Sulistyanto 2006). Keong mas 
relatif tahan terdapat pestisida seperti Thiodan dan Brestan Bahan dan Metode
dosis tinggi, yang mana pada dosis tersebut tanaman 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Malabo, Kecamatan padi dan ikan mengalami kematian (Komaruddin 1993).
Tandukkalua, Kabupaten Mamasa, yang berlangsung Pengendalian keong mas secara terpadu telah sering 
mulai dari  Oktober 2006 hingga Februari 2007.dianjurkan baik secara mekanis, biologis ataupun kimiawi 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah dengan moluskisida sintetis. Pengendalian dengan 
Rancangan Faktorial dalam Rancangan Acak Kelompok moluskisida sintetis selain harganya yang mahal, 
(RAK). Penelitian ini terdiri dari 6 kombinasi perlakuan. umumnya berspektrum luas sehingga dapat menim 
Masing-masing perlakuan terdiri dari tiga ulangan, bulkan dampak negatif terhadap organisme nontarget, 
sehingga jumlah satuan percobaan 18, dan setiap ulangan dan juga dapat menyebabkan keracunan pada petani 
terdiri dari 100 ekor keong mas untuk masing-masing atau ternak peliharaan.
stadium.Pemanfaatan moluskisida nabati yang berasal dari 
Penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu: 1) Peng-buah pinang merupakan salah satu tindakan yang dapat 
ujian berbagai konsentrasi yang bertujuan untuk digunakan dalam menekan populasi dan tingkat serangan 
mendapatkan satu konsentrasi yang dapat menye-keong mas (Aprianti 2005, Wibowo et al. 2008).
babkan tingkat mortalitas keong mas 100%; dan 2) 
Pengujian konsentrasi 2,5% pada beberapa stadia Keong 
Mas untuk melihat tingkat mortalitas pada setiap stadium.
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ABSTRACT  Snail (Pomacea canaliculata Lamark) is of one of the most important pests of rice.  The pest can 
be controlled by using different tactics, including the use of moluscide derived from areca nut  (Areca catechu 
Linn.). The main purpose of this study was to determine the effect of areca nut extract on the mortality of the snail.  
While the specific purposes of the study were to determine: 1) mortality levels of the snail applied with different 
concentration of areca nut extract (2.5, 5, and 10%); and 2) mortality levels of the snails applied with 2,5% areca 
nut extract at different growth stadia of the snail (young, pre-adult, and adult). The results showed that even the 
lowest concentration used (2.5%) was able to kill all tested snails at four days after application.  All young, pre-
adult, and adult snails applied with 2,5% areca nut extract were killed after 1, 4, and 5 days after application, 
respectively.
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Perbanyakan Keong Mas
Perbanyakan dimulai dari pembuatan kolam buatan 
yang berukuran 500 x 400 x 75 cm dan pada pinggir 
kolam dibuat barier (pembatas) dari plastik dengan 
tinggi 50 cm. Telur keong dikumpulkan dari lapangan 
lalu ditempatkan pada pinggir kolam buatan yang 
berisikan air. Setelah 7-14 hari telur menetas dan ter- 
bentuk keong muda yang masih kecil. Pengambilan 
keong mas dilakukan sebanyak tiga kali pada waktu 
keong mas berumur 15-25, 26-59, dan 60 hari. Tiap 
pagi dilakukan pemberian pakan dari daun pepaya, 
kangkung, serta ampas kelapa.
Persiapan Lahan Aplikasi
Lahan aplikasi terdiri dari satu petak sawah seluas 
Hasil dan Pembahasan0,5 ha. Petak sawah tersebut dibersihkan dari gulma.  
Pada petak sawah aplikasi dibuat 18 petak-petak kecil Hasil pengamatan mortalitas keong mas (Pomacea 
dengan ukuran masing-masing 1x1 m. Petak-petak canaliculata) dengan menggunakan buah pinang pada 
tersebut kemudian diisi air sampai pada ketinggian berbagai konsentrasi disajikan pada gambar 1.
0,5 m, sehingga volume air adalah 500 liter/petak. Gambar 1. menunjukkan terjadi peningkatan mor- 
Aplikasi ekstrak buah pinang dilakukan 24 jam setelah talitas pada setiap hari pengamatan. Dengan meng-
lahan aplikasi siap. gunakan konsentrasi 2,5% pada hari ke-4 terjadi mor- 
Penyediaan Ekstrak Buah Pinang talitas 100%, konsentrasi 5% mortalitas 100% terjadi 
Buah pinang yang digunakan adalah buah pinang pada hari ke-3 sedangkan dengan menggunakan kon- 
yang masih segar berwarna hijau tidak terlalu tua juga sentrasi 10% mortalitas 100% terjadi pada hari ke-2. 
tidak terlalu muda. Buah pinang yang terkumpul Berdasarkan hasil tersebut maka untuk pengujian 
kemudian di belah lalu dikeluarkan daging buahnya selanjutnya di lapangan diambil konsentrasi 2,5%, 
lalu ditimbang sebanyak 25 g. Setelah itu dihaluskan walaupun pada konsentrasi 2,5% tingkat mortalitas 
dengan cara di blender, kemudian dicampurkan dengan mencapai 100%  pada hari ke-4. Pengamatan hari ke-
air sebanyak 1 liter (2,5% w/v) lalu dimasukkan ke 1 sampai seterusnya keong mas yang tersisa (belum 
dalam wadah dan di endapkan selama 24 jam. mengalami kematian) sudah menunjukkan gejala atau 
Pelaksanaan Percobaan proses kematian sehingga potensinya dalam menim- 
Keong muda (masa pertumbuhan awal) setelah bulkan kerusakan pada tanaman tidak memungkinkan 
lagi dimana gejala yang diperlihatkan yaitu tubuh keong umur 20 hari, setelah umur 42 hari keong pra dewasa 
(masa pertumbuhan lanjut) dan setelah umur 60 hari keluar dari cangkangnya, kaku, mengeluarkan lendir, 
dan akhirnya mati. Hal ini sesuai dengan pendapat keong dewasa (masa perkembangbiakan) dipindahkan 
Jitrosoepomo (1994) dan Wijoyo (1985) biji pinang ke dalam kolam yang telah disiapkan kemudian di- 
-1 toksis pada konsentrasi lebih dari 10 ppm. Pikiran aplikasikan buah pinang.
Rakyat (2005) mengatakan bahwa sebanyak 2 mg Rancangan percobaan yang digunakan dalam 
arekolin murni saja sudah dapat menimbulkan efek praktek lapang ini adalah Rancangan Faktorial dalam 
stimulant yang kuat. Penggunaan serbuk biji pinang Rancangan Acak Kelompok (RAK). Penelitian ini 
sebaiknya tidak lebih dari 4 gram per liter pelarut. Jika terdiri dari 6 kombinasi perlakuan. Masing-masing 
digunakan melebihi dosis, dalam jangka waktu yang perlakuan tediri dari tiga ulangan, sehingga jumlah 
panjang pula, akan mengakibatkan penurunan daya satuan percobaan 18, dalam setiap ulangan terdiri 
dari 100 ekor keong mas.
Pengamatan dilakukan terhadap mortalitas keong 
mas dilakukan setiap hari dengan menghitung jumlah 
keong mas yang mati, kemudian mortalitas dihitung 
dengan rumus :
Dimana:
M =Persentase Mortalitas (%)
a   =Jumlah keong mas (P. conaliculata) yang mati (ekor)
b  =Jumlah keong mas (P. conaliculata) yang diinfestasikan
       (ekor)
Gambar 1. Mortalitas keong mas yang diperlakukan 
dengan berbagai mkonsentrasi ekstrak buah pinang (2,5; 
5; atau 10%).
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Gambar 2. Waktu yang diperlukan untuk mematikan 
100% keong mas yang diperlakukan dengan 2,5% ekstrak 
buah pinang pada tingkat pertumbuhan keong yang berbeda.
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hidup sel serta penurunan kecepatan sintesis DNA fenolik (senyawa kristal beracun) dalam jumlah relatif 
dan protein. Arekolin juga menyebabkan terjadinya tinggi. Di dalam tubuh organisma oksigen reaktif 
(radikal bebas) akan terbentuk dari senyawa fenolik itu, kerusakan enzim glutationa. Padahal, enzim ini me-
oksigen reaktif inilah salah satu penyebab terjadinya lindungi sel-sel dari efek yang merugikan. Biji pinang 
kerusakan DNA atau genetic sel epithelial (lapisan diketahui mengandung senyawa golongan fenolik 
yang menutupi permukaan dalam dan luar tubuh). (senyawa Kristal beracun) dalam jumlah relatif tinggi.
Faktor lain yang mendukung terjadinya mortalitas Hasil pengamatan tingkat mortalitas keong mas 
pada keong yaitu kualitas air pada habitatnya. Heru (P. canaliculata) dengan menggunakan konsentrasi 
Susanto (1993) mengatakan bahwa keong mas menyukai 2,5% disajikan pada Gambar 2.
lingkungan yang jernih, biasa hidup pada suhu air Pada Gambar 2 terlihat bahwa mortalitas tertinggi 
0- 0antara 10 35  C. Sedangkan kualitas air setelah aplikasi terdapat pada perlakuan keong muda pada pengamatan 
mengalami perubahan yang sangat nyata dimana warna hari ke-1 terjadi mortalitas 100%, dan berdasarkan 
air menjadi biru agak kehitaman dan sangat pekat analisis statistik memperlihatkan perbedaan yang nyata 
sehingga akan mempercepat mortalitas. Hal ini sesuai dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Pada 
dengan pendapat Asmawi (1986) bahwa kualitas air pengamatan selanjutnya terjadi peningkatan mortalitas 
memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap pada keong pra dewasa dan dewasa, pada pengamatan 
survival dan pertumbuhan mahluk-mahluk hidup dalam hari ke-4 terjadi mortalitas 100% pada keong pra dewasa 
air, selanjutnya suhu air sangat berpengaruh terhadap sedangkan pada keong dewasa mortalitas 100% terjadi 
kehidupan dan pertumbuhan suatu organisme perairan pada hari ke-5.
terutama dalam proses metabolismenya. Terjadinya Tingkat mortalitas tertinggi pada pengamatan hari 
mortalitas diduga karena zat-zat dalam biji pinang ke-1 terjadi pada perlakuan keong muda, dimana 
masuk kedalam sistem syaraf akan dapat merusak otak mortalitas mencapai 100%, dibandingkan dengan per- 
sehingga kerja organ otot serta organ tubuh lainnya lakuan yang lainnya, hal ini disebabkan karena keong 
akan terhambat dan akhirnya akan menyebabkan kematian. mas pada stadia muda aktifitasnya dan mobilitasnya 
sangat tinggi terutama dalam hal pencarian makanan 
Kesimpulandisamping itu, dapat pula disebabkan karena struktur 
cangkang dan operkulumnya belum sempurna sehingga Buah pinang dengan konsentrasi 2,5% pada penga- senyawa kimia bersifat toksik yang terdapat pada buah matan hari ke-1 pada stadia muda terjadi tingkat mor- pinang akan lebih muda terpenetrasi masuk ke dalam talitas 100%, pada stadia pra dewasa pada hari ke-2 tubuh keong. Tingginya mortalitas pada perlakuan ini mortalitas yaitu 50% dan hari ke-4 yaitu 100%. akibat pengaru kepekatan ekstrak biji pinang yang diapli- Sedangkan pada stadia dewasa pada hari ke-3 yaitu kasikan dan juga diakibatkan oleh adanya zat-zat be- 75,7% dan hari ke-5 yaitu 100%.racun di dalam wadah perlakuan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Heru Susanto (1993) yang mengatakan bahwa 
Daftar Pustakastadia yang paling merusak ketika rumah siput ber- 
ukuran 10 mm (kira-kira sebesar biji jagung) sampai Aprianti, L. 2005. Uji efikasi buah pinang (Areca 
40 mm (kira-kira sebesar bola pingpong) karena pada Catechu L.) terhadap keong mas (Pomacea 
stadia ini keong sangat rakus dan aktifitas pencarian sp.) di sawah. Skripsi S1. Jurusan Proteksi 
makan sangat tinggi juga mobilitasnya. Lebih lanjut Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas 
ditambahkan bahwa pada stadia muda (masa per- Lampung, Bandar Lampung.
tumbuhan awal) cangkang dan operculum sangat tipis Asmawi, S. 1986. Pemeliharaan ikan dalam keramba. 
dan transparan dan belum berkembang secara sempurna, Gramedia, Jakarta. 52 Hal.
sehingga mudah ditembus oleh ekstrak tersebut. Komaruddin, U. A. K. 1993. Upaya Pembasmian Keong 
Pada pengamatan hari ke-2 sampai akhir pengamatan Mas. Suara Karya, 13 April.
didapatkan bahwa perlakuan keong pra dewasa dan Otto, M and S. Peter. 1968. Pharmacology of 
keong dewasa terjadi peningkatan mortalitas sampai Activa Substance of Betelnut. Conversion of 
mencapai 100%. Hal ini disebabkan karena senyawa Arecoline to Arecaidin, Arznein Prusch, German, kimia arecoline masuk ke dalam sistem saraf keong 18 (2) 222-225.mas sehingga menyebabkan keong menjadi kaku, Pikiran Rakyat. 2005. Tanaman Obat Tak Selamanya berlendir, penurunan aktifitas gerak, tubuhnya akan Aman. Edisi minggu 11 september 2005. Cyber keluar dari cangkang, tubuhnya akan terurai dan mem- Media, Jakarta.busuk. Penurunan aktifitas gerak merupakan kategori Sulistyanto, D. 2006. Kala Nematoda Pest Escargot. depresi sistem-sistem saraf pusat sesuai dengan Otto Trubus No. 435. Edisi Februari 2006/XXXVII. dan Peter (1968) yang mengatakan bahwa pengaruh 
Jakarta.farmakologi arecolin terhadap manusia dan hewan 
Suparyono dan Agus Setyono. 1997. Padi. Penebar adalah senyawa tersebut dapat mempengaruhi sistem 
Swadaya. Jakarta. Cetakan 4. Ir. Kardinan Agus, syaraf, merangsang pembentukan air liur, menge- 
1997. Pestisida Nabati Ramuan dan Aplikasi. Penebar cilkan pupil mata. Menurut Pikiran Rakyat (2005) biji 
Swadaya. Jakarta.pinang diketahui mengandung senyawa golongan
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